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Latar  Belakang: Posisi statis maupun posisi tubuh yang menyebabkan 
penekanan yang terlalu lama dan tidak normal pada tulang belakang akan 
mempengaruhi otot daerah lumbal. Ketidakseimbangan otot di daerah 
lumbopelvic dapat berkontribusi terjadinya kelemahan (weakning) pada otot 
phasic, sementara otot-otot postural seperti m.iliocostalis lumborum, m. erector 
spine  bekerja terlalu berlebihan menyebabkan otot menjadi tigheness. 
Ketidakseimbangan ini mempengaruhi gerakan tubuh terutama gerakan fleksi 
lumbal karena fleksibilitas otot sekitar lumbal menjadi berkurang. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh neuromuscular taping (NMT)  
terhadap peningkatan lingkup gerak sendi fleksi lumbal pada kasus keterbatasan 
lingkup gerak sendi fleksi lumbal pada mahasiswa fisioterapi di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Metode Penelitian: Jenis penelitan yang dilakukan adalah quasi exsperimental 
(eksperimental semu)  dengan menggunakan pre dan post testwithcontrol grup 
design. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, didapat 
responden penelitian sebanyak 28 orang yang dibagi menjadi dua kelompok. 
Analisis data menggunakan uji wilcoxon dan uji mann whitney. 
Hasil Penelitian:Hasil uji pengaruh lingkup gerak sendi fleksi lumbal antara 
kelompok perlakuan di peroleh p-value 0,012 maka ada pengaruh aplikasi 
neuromuscular taping (NMT)  terhadap peningkatan lingkup gerak sendi fleksi 
lumbal dan kelompok kontrol di peroleh p-value 0,123 maka tidak ada pengaruh. 
Sedangkan pada uji beda pengaruh antara kelompok perlakuan dan kontrol di 
peroleh niali p-value 0,002 sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan pemberian 
aplikasi neuromuscular taping (NMT)  terhadap peningkatan lingkup gerak sendi 
fleksi lumbal. 
Kesimpulan: Ada pengaruh NeuroMuscular Taping terhadap peningkatan 
lingkup gerak sendi fleksi lumbal pada kasus keterbatasan fleksi lumbal 
mahasiswa fisioterapi di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 




Background: Static position and the position of the body causing prolonged 
suppression and abnormal spinal muscles will affect the lumbar region. Muscle 
imbalance in the region muscles, while the postural muscles such as m. 





imbalance affects body movement mainly because of the flexibility of lumbar 
flexion movement around the lumbar muscles is reduced. 
Objective: To determine the effect of neuromuscular taping (NMT) to increase 
lumbar flexion range of motion in the case of limited range of motion in the 
lumbar flexion physiotherapy student at Muhammadiyah University of Surakarta. 
Method: This research conducted is quasi experimental by using pre and post test 
with control design group. Sampling was done by purposive sampling, survey 
respondents obtained as many as 28 people were divided into two groups. 
Analysis of data using Wilcoxon Test and Mann Whitney Test. 
Results: The test results influence the range of motion lumbar flexion between the 
trearment groups was obtained p-value 0,012 then there is the influence of 
applications neuromuscular taping (NMT) to increase the range of motion lumbar 
flexion and the control group was obtained p-value 0,123 then there is no effect. 
While the influence of different test between the treatment and control groups was 
obtained p-value 0.002 so that it can be concluded there is a difference of giving 
application neuromuscular taping (NMT) to increase the range of motion of 
lumbar flexion. 
Conclusion: There was am effect Neuromuscular Taping to increased lumbar 
flexion range of motion in the case of lumbar flexion limitations physiotherapy 
student at Muhammadiyah University of Surakarta. 
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1. PENDAHULUAN 
Bagi banyak orang waktu banyak dihabiskan untuk duduk di tempat 
kerja, di sekolah, di rumah, atau di dalam kendaraan (Neumann, 2010). Postur 
statis selama bekerja menunjukkan peningkatan risiko nyeri punggung bawah 
pada subyek yang didominasi dengan postur duduk saat bekerja. Biering-
Sorenson dalam Hertling et al. (2006), menemukan bahwa pada pasien dengan 
nyeripunggung berulang memiliki batang otot yang lemah dan fleksibilitas 
berkurang terutama gangguan gerakan fleksi lumbal.Meskipun gerakan 
segmental pada setiap vertebra kecil, kombinasi gerakan pada seluruh toraks 
dan lumbal menghasilkan berbagai macam gerak (LGS) pada tulang belakang 
(Reese et al., 2010). Gerakan segmental pada regio lumbal salah satunya 
adalah gerakan fleksi. Gerakan fleksi yang secara fungsional sangatlah penting, 





sebuah objek dari lantai (Mansfield et al., 2009). Selain itu, LGS yang tepat 
memungkinkan sendi untuk beradaptasi lebih mudah pada tekanan yang 
ditekankan pada tubuh dan mengurangi potensi cedera (Reese et al., 2010).  
Perubahan pada masa anak-anak, fraktur, trauma, kelemahan, kecacatan, usia, 
dan lain-lain merupakan faktor yang mempengaruhi LGS (Lukman et al., 
2009). 
Reese et al.  (2010), mengatakan dalam upaya untuk memeriksa fleksi 
dari lumbal dapat menggunakan metode fingertip-to-floor. Pengukuran ini 
tidak diukur langsung diatas lumbal. Pasien hanya membungkuk kedepan, dan 
jarak antara ujung jari tengah dan lantai diukur dengan pita pengukur. Normal 
LGS dari lumbal spine orang dewasa pada gerakan fleksi lumbal yang diukur 
menggunakan pita pengukur yaitu dengan jarak 6-7 cm, jika lebih dari 7 cm 
dinyatakan mengalami keterbatasan LGS pada fleksi lumbal (Reese et al., 
2010). 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peniliti pada mahasiswa 
fisioterapi semester I di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang memiliki 
aktivitas perkuliahan yang sangat padat, dimana mahasiswa lebih banyak 
duduk statis mendengarkan dosen menyampaikan materi dan sesekali 
berdiskusi bersama. Sedangkan pada mahasiswa fisioterapi semester VII UMS 
yang memiliki aktifitas mengerjakan tugas akhir cenderung untuk duduk statis 
di depan laptoplebih dari 5 jam dalam sehari.Dari 176 mahasiswa terdapat 28 
mahasiswa yang mengalami keterbatasan fleksi lumbal. 
NeuroMuscular Taping (NMT) adalah aplikasi spesifik dari pita perekat 
elastiske permukaan kulit dengan teknik stimulasi eksentrik menghasilkan 
dekompresi dan dilatasi pada daerah yang tertutupi yang digunakan untuk 
tujuan terapeutik. Dalam rehabilitasi, NMT diterapkan menggunakan protokol 
yang dirancang untuk mengurangi sumbatan dari cairan tubuh, meningkatkan 
sirkulasi pembuluh darah dan kelenjar getah, menurunkan kelebihan panas, dan 
memperbaiki homoestasis jaringan, mengurangi peradangan dan 
hipersensitivitas reseptor nyeri. NMT juga dapat berefek pada arthrokinematik, 





reseptor-reseptor, dengan demikian mengubah kinerja otot, dan afektif 
mempengaruhi postur dan mengoreksi sendi (Blow, 2013). 
Melihat dari permasalahan di atas, maka penulis ingin melakukan 
penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh aplikasi Neuromuscular Taping 
(NMT) terhadap peningkatan lingkup gerak sendi lumbal pada kasus 




Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental (eksperimental 
semu) dengan menggunakan pre dan post test with control grup design. Teknik 
pengambilam sampel dalam penelitian ini dengan purposive sampling. 
Responden penelitian ini adalah mahasiswa fisioterapi Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 28 orang. 
Subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu 14 orang 
kelompok perlakuan dan 14 orang kelompok kontrol. Pemasangan 
neuromuscular taping (NMT) dilakukan pada daerah lumbal khususnya 
m.erctor spine selama 3 hari sekali selama 2 minggu terhadap peningkatan 
lingkup gerak sendi lumbal pada kasus keterbatasan fleksi lumbal. Analisa data 
menggunakan Uji Wilcoxon test dan Uji Mann Whitney. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Pengaruh 
Uji pengaruh lingkup gerak sendi fleksi lumbal pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol menggunakan Uji Wilcoxon test. Dari 
hasil statistik data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh terhadap 
peningkatan linkup gerak sendi fleksi lumbal kelompok perlakuan. 
3.2 Uji Beda Pengaruh 
Uji beda pengaruh pada peningkatan lingkup gerak sendi fleksi 





ada perbedaan pengaruh antara kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol. 
3.3 Pembahasan 
Berdasarkan uji statistik menggunakan Uji Wilcoxon test  
menunjukkan kelompok yang diberi perlakuan berupa neuromuscular 
taping diperoleh nilai P= 0,001 atau <0,05, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh neuromuscular taping (NMT) terhadap peningkatan lingkup 
gerak sendi lumbal pada kasus keterbatasan fleksi lumbal mahasiswa 
fisioterapi di Universitas Muhammadiyah Surakarta diterima atau Ha 
diterima. Sedangkan pada kelompok kontrol juga dilakukan uji statistic 
dengan Uji Wilcoxon diperoleh nilai P=0,123 yang berarti tidak ada 
pengaruh terhadap keterbatasan lingkup gerak sendi fleksi lumbal  atau Ha 
ditolak. 
Pemberian neuromuscular taping (NMT) berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan lingkup gerak sendi fleksi lumbal pada 
kasus keterbatasan fleksi lumbal mahasiswa fisioterapi pada kelompok 
perlakuan dalam penelitian ini. Blow (2013) dalam penelitiannya 
mengatakan teknik rehabilitasi dengan NMT diterapkan menggunakan 
protokol yang dirancang untuk mengurangi sumbatan dari cairan tubuh, 
meningkatkan sirkulasi darah dan kelenjar getah, dan memperbaiki 
homeostasis jaringan, mengurangi peradangan, dan hipersensitifitas 
reseptor nyeri. NMT juga dapat berefek pada arthrokinematik, bertindak 
secara reflex pada otot dan pengkondisian mekanis dari fascia, dengan 
demikian mengubah kinerja otot, dan afektif mempengaruhi postur dan 
mengoreksi sendi. 
Adanya teknik dekompresi dan kompresi tanpa adanya penarikan 
pada tape akan terjadi skin lifting atau kulit terangkat sehingga space antar 
jaringan pada otot yaitu m.iliocastalis lumborum, m.erector spine akan 
menjadi lebih besar memungkinkan pembuluh darah mengalami dilatasi 
sehingga pembuluh darah dapat memberikan nutrisi yang lebih baik pada 





diangkut oleh limfatik tetapi karena adanya peningkatan space pada 
jaringan otot memungkinkan terjadi dilatasi pada limfatik sehingga 
drainase lebih lancar. Pemasangan taping pada permukaan kulit oleh 
eksteroseptif akan direspon oleh reseptor dikulit berupa mechanoreseptor 
kemudian menstimulasi free nerve ending (ujung saraf bebas) yang 
terdapat pada epidermis, otot, dan sendi. Free nerve ending yang 
merupakan serabut saraf tipe C terstimulasi yang memungkin akan terjadi 
inhibisi karena adanya stimulasi dari mechanoresptor berupa eksteroseptif 
yang ada di kulit. Free nerve ending bermuara di subtansia grisea yang ada 
di medula spinalis membawa reseptor sensoris yang berasal dari 
ekteroseptor yang ada di kulit akan disampaikan ke otak dan akan terjadi 
interkoneksi mempengaruhi sub cortical dan mempengaruhi ephifise yang 
akan mensekresikan endorphin ke seluruh tubuh memberikan rasa nyaman 
dan rileks pada tubuh. Adanya pemberian nutrisi yang lebih baik oleh 
pembuluh darah, drainase limfatik yang lebih lancar serta rasa nyaman dan 
rileks pada jaringan otot m.iliocostalis dan m.erector spine akan 
menyebabkan fleksibilitas otot meningkat khususnya m.iliocostalis 
lumborum, m.erector spine  yang akan mempengaruhi lingkup gerak sendi 
pada lumbal (Blow, 2012).  
Gelombang atau wrinkles yang terjadi dari aktivasi konsentrik dan 
eksentrik pada gerakan aktif fleksi lumbal dan trunk yang dilakukan pasien 
secara berulang-ulang akan meningkatkan propioseptor di sendi sehingga 
terjadi efek relaksasi berkesinambungan antara penggerak agonis dan 
antagonis pada jaringan otot bagian luar m. erector spine maupun jaringan 
otot terdalam seperti m. interspinalis yang mendukung otot saat bergerak 
dan stabilitas otot pada vertebra akan meningkat (Blow, 2012). 
Aplikasi eksentrik dari NMT pada kulit akan meningkatkan fungsi 
dari jaringan otot, tendon, pembuluh saraf, dan limfatik. NMT dengan 
teknik eksentrik akan mempengaruhi fleksibilitas dan memperbaiki 
koordinasi gerakan pada pasien dengan koordinasi otot yang menurun. 





Reseptor ini akan menstimulasi mengaktifkan impuls saraf ketika adanya 
aktivasi mekanik dari tape  yang dipasang pada permukaan kulit berupa 
sentuhan, tekanan, getaran dan peregangan. Stimulus dari aktifasi tersebut 
akan menyebakan depolarisasi lokal, yang memicu impuls saraf di 
sepanjang serabut aferen diteruskan ke sistem saraf pusat (Camerota et al., 
2015).  
3.4 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Kurang terkontrolnya aktifitas keseharian subjek oleh peneliti.  
2. Peneliti hanya memfokuskan penelitian pada lingkup gerak sendi fleksi 
lumbal. 
3. Peneliti hanya memfokuskan penelitian pada perubahan penuruan 
tightness yang terjadi pada m.erector spine dengan palpasi. 
4. Peneliti tidak langsung mengukur lingkup gerak sendi lumbal tepat di 
atas vertebra lumbal. 
5. Peneliti tidak melakukan evaluasi pengukuran lingkup gerak sendi 
fleksi lumbal 1 minggu setelah evaluasi post test ke 4. 
6. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa 
fisioterapi di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Padahal di 




Ada pengaruh aplikasi neuromuscular taping (NMT) terhadap 
peningkatan lingkup gerak sendi lumbal pada kasus keterbatasan fleksi 
lumbal mahasiswa fisioterapi di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
4.2 Saran 
Pada penelitian ini peneliti memiliki beberapa keterbatasan penelitian, 





1. Peneliti sedapat mungkin untuk dapat mengontrol aktifitas keseharian 
subjek, seperti subjek tidak terlalu lama duduk dalam posisi statis. 
2. Peneliti dapat mengukur lingkup gerak sendi lumbal saat ekstensi dan 
lateral fleksi. 
3. Peneliti dapat mengukur perubahan pada jaringan otot pada daerah 
vertebra seperti m. intraspinalis dengan menggunakan EMG sebelum dan 
setelah pemberian aplikasi  neuromuscular taping (NMT). 
4. Peneliti dapat menggunakan BROM (Back Range Of Motion) atau 
Inclinometer untuk mengukur lingkup gerak sendi fleksi lumbal.  
5. Peneliti melakukan evaluasi pengukuran lingkup gerak sendi fleksi lumbal 
1 minggu setelah evaluasi post test ke 4. 
6. Peneliti dapat memperluas ruang lingkup penelitian. 
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